
BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, dengan ± 18.110 pulau yang dimilikinya dengan garis pantai sepanjang 108.000 km. Negara Indonesia memiliki potensi alam, keanekaragaman flora dan fauna, peninggalan purbakala, peninggalan sejarah, serta seni dan budaya yang semuanya itu merupakan sumber daya dan modal yang besar. Modal tersebut harus dimanfaatkan secara optimal melalui penyelenggaraan kepariwisataan yang secara umum bertujuan untuk meningkatkan pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat.  

Pariwisata dalam arti seluas-luasnya dapat lebih mendorong pengertian antar bangsa menuju perdamaian dunia. Selain itu juga memberikan kesempatan kerja, menghasilkan devisa dan meningkatkan taraf kehidupan, lebih dari pada kekuatan ekonomi lain yang diketahui. Salah satu upaya pemerintah untuk mendapatkan devisa dalam era pembangunan ini adalah dengan menggalakkan sektor pariwisata. Untuk itu perlu kesiapan dan pembenahan di berbagai bidang, termasuk pengelolaan dan pengembangannya.  

Berdasarkan data statistik, tercatat bahwa sektor pariwisata memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap perekonomian nasional. Tahun 2002 target perolehan devisa sebesar US $ 5,8 M untuk 5,8 juta wisman, dan tahun 2003 US $ 6,3 M 6,9 juta wisman, sedangkan target 2004 US 7,5 M (Widibyo, 2000).  Dengan potensi wisata yang dimiliki masih memungkinkan peluang peningkatan penerimaan negara investor dari sektor pariwisata.  

Masih terbatasnya dukungan sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan pariwisata telah mengakibatkan menurunnya daya tarik obyek wisata. Pola pengelolaan kawasan pariwisata yang tidak menyeluruh (comprehensive) telah menimbulkan dampak negatif yang mengakibatkan menurunnya daya tarik obyek wisata, misalnya timbulnya kerusakan lingkungan, meningkatnya urbanisasi ke lokasi obyek wisata yang telah meningkatkan permasalahan sosial antara lain meningkatnya tindak kejahatan dan kegiatan sektor informal yang tidak terkendali

Berdasarkan hal tersebut, perlu ditetapkan kebijakan-kebijakan yang bertujuan untuk mendorong pengembangan kegiatan pariwisata. Kebijakan-kebijakan tersebut harus mengakomodir prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan seperti yang tertuang dalam Pacific Ministers Conference on Tourism and Environment di Maldivest tahun 1997 yang meliputi kesejahteraan lokal, penciptaan lapangan kerja, konservasi sumber daya alam, pemeliharaan dan peningkatan kualitas hidup, dan equity inter dan antar generasi dalam distribusi kesejahteraan.

Penataan pariwisata pada dasarnya merupakan sebuah pendekatan dalam pengembangan wilayah yang bertujuan untuk mendukung beberapa prinsip di atas, yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan lingkungan hidup. Penataan pariwisata tidak hanya memberikan arahan lokasi investasi, tetapi juga memberikan jaminan terpeliharanya ruang yang berkualitas dan mempertahankan keberadaan obyek-obyek wisata sebagai aset bangsa.

Di Kabupaten Bima sendiri perkembangan usaha kepariwisataan saat ini cukup berkembang dilihat dari sumber daya alam yang merupakan objek-objek wisata yang ada, baik yang dikelola oleh pemerintah Kabupaten Bima sendiri maupun pihak swasta. Melihat pertumbuhan ekonomi masyarakat di Kabupaten Bima, pada saat ini dan masa yang akan datang maka diperlukan pengembangan pembangunan pariwisata, antara lain memanfaatkan sumber daya alam beserta tata lingkungan yang merupakan kesatuan ekologis dan ekosistem. Manfaat tersebut sangat beraneka ragam dan tergantung dari potensi yang ada dan tujuan pemanfaatan pembangunan itu sendiri, dan potensi sumber daya alam yang ada di Kabupaten Bima yang berupa keindahan alam, keunikan, keaslian, kelangkaan, keutuhan, dan keanekaragaman flora dan fauna serta didukung oleh seni dan budaya merupakan daya tarik yang besar bagi wisatawan. 

Dengan menyadari pentingnya kebutuhan akan informasi, prasarana dan sarana yang diperlukan, maka pariwisata sebagai salah satu sarana penyampaian informasi sangat perlu diperhatikan untuk kemudahan menuju resort-resort wisata yang ada, sehingga akan memberi arti tersendiri untuk pengembangan pariwisata di Kabupaten Bima khususnya sebagai daerah tujuan wisata. Guna mengetahui gambaran suatu Pariwisata maka sangatlah dibutuhkan suatu sitem Informasi yang akurat yang nantinya dapat membantu seseorang yang membutuhkan Informasi tentang pariwisata yang dibutuhkan.

Semakin berkembangnya suatu bangsa seiring dengan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya dibidang teknologi informasi yang berkembang dibelahan Nusantara, untuk itu sebagai Insan Informatika agar dapat menyajikan sesuatu yang dapat memberikan wawasan informaasi tentang kepariwisataan yang ada di Kabupaten Bima yang dapat digunakan oleh pengguna dengan mudah dan dengan waktu yang cepat dimanapun pengguna berada.

1.2 
Pokok Masalah

Kebutuhan akan informasi sangat diperlukan untuk mengetahui keadaan suatu tempat atau wilayah. Sistem informasi pariwisata merupakan salah satu diantara sekian banyak informasi yang dibutuhkan. Pelayanan informasi yang diberikan kepada wisatawan oleh dinas pariwisata Kabupaten Bima selama ini dilakukan secara manual, belum menggunakan komputer sebagai sarana pendukung, informasi diperlihatkan dengan cara memperlihatkan buku panduan/brosur-brosur mengenai objek pariwisata yang akan dikunjungi atau wisatawan datang sendiri ke bagian informasi untuk mendapatkan keterangan sesuai dengan objek yang di maksud.

Dengan keadaan seperti ini sungguh sangat menyulitkan bagi wisatawan yang akan mendapatkan informasi secara cepat dan tepat. Untuk itu diperlukan suatu sistem yang bisa memberikan informasi secara cepat dan berdaya guna bagi wisatawan khususnya dan masyarakat pada umumnya di manapun berada.

1.3 
Batasan Masalah

Ruang lingkup masalah yang diangkat dari pokok permasalahan yang ada :

1. Informasi mengenai Obyek Wisata


-   Wisata Alam

-   Wisata Budaya
·   Wisata Sejarah 

2. Informasi mengenai Hotel.

3. Informasi mengenai Rumah Makan.

4. Informasi mengenai Souvenir.

1.4 
Maksud dan Tujuan

Tujuan dari pembuatan karya tulis ini adalah untuk memberikan Informasi Objek Wisata yang berada di Kabupaten Bima dengan media komputer yang terkoneksi dengan jaringan Internet, serta menyampaikan informasi lokasi-lokasi wisata di Kabupaten Bima secara menarik, mudah digunakan dan dapat diakses oleh pengguna atau wisatawan di manapun berada.

1.5 
Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan untuk pembuatan Sistem Informasi Objek Wisata di Kabupaten Bima Berbasis Web ini, yaitu dengan melakukan survei pendahuluan dan wawancara secara langsung dengan pegawai di Kantor Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya Kabupaten Bima. Kemudian langkah selanjutnya  adalah :

1. Mempelajari bentuk berkas-berkas data baik berupa buku panduan maupun brosur-brosur tentang kepariwisataan yang telah ada.

2. Pengamatan secara langsung, yaitu survei ke daerah yang memiliki objek pariwisata yang ingin di informasikan.

3. Studi pustaka, yaitu membaca buku-buku yang berhubungan dengan kepariwisataan di Kabupaten Bima.

4. Merumuskan dan menyusun struktur data yang telah diperoleh untuk dijadikan sebuah struktur yang akan memberikan kemudahan dalam pemrograman system dan keluaran informasi yang dihasilkan.

5. Penyusunan perangkat lunak (Software) yang akan berfungsi sebagai sarana pengolahan data sekaligus penyaji informasi yang dibutuhkan.

1.6 
Sistematika Penulisan Karya Tulis


Adapun sistematika penulisan karya tulis ini meliputi hal-hal sebagai berikut :


BAB I     PENDAHULUAN

Pada bab ini akan menguraikan tentang Latar Bekang Masalah, Pokok Masalah, Batasan Masalah, Maksud dan Tujuan, Metode Pengumpulan Data dan Sistematika Penulisan Karya Tulis. 


BAB II    LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan menguraikan tentang Sejarah Singkat Kabupaten Bima, Peta Kabupaten Bima, Penduduk, Iklim, Kondisi dan Potensi Pariwisata Kabupaten Bima, Tipe-Tipe Hotel, Teori Rancangan Basis Data, Teori Active Server Pages (ASP), VB Script. 


BAB III   PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini berisikan tentang Perancangan Sistem, Bagan Alir Sistem, Perancangan Basis data, Rancangan Masukan dan Rancangan Keluaran. 


BAB IV  MENJALANKAN PROGRAM

Bab ini berisikan mengenai Program yang telah dibuat berdasarkan Perancangan Sistem yang telah dibuat guna menyelesaikan masalah yang ada.


BAB V    PENUTUP

Meliputi kesimpulan dan saran bagi pengembangan program Sistem Informasi Objek Wisata Berbasis Web di Kabupaten Bima.


